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ABSTRAK 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) keripik tempe mengenai pentingnya promosi digital dan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam pengembangan usaha. 
Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 26 April 2026 di Kp. Kemang 
Tonggoh, Kelurahan Angsana, Kecamatan   Mancak,   Kabupaten   
Serang   Banten.   Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
observasi, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi 
kegiatan. Materi yang diberikan meliputi pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi digital, strategi pemasaran online, peningkatan 
kemampuan pengelolaan usaha, pelayanan konsumen, dan 
pengembangan kompetensi SDM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pelaku UMKM memperoleh peningkatan pemahaman mengenai 
penggunaan media digital dalam memperluas pemasaran produk serta 
pentingnya kompetensi SDM dalam mendukung perkembangan usaha. 
Peserta juga mulai memahami cara membuat promosi sederhana 
melalui media sosial dan pentingnya pengelolaan usaha yang lebih 
terstruktur. Kegiatan PKM ini diharapkan mampu membantu pelaku 
UMKM meningkatkan daya saing usaha, memperluas jaringan 
pemasaran, dan mendukung perkembangan ekonomi masyarakat secara 
berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Promosi Digital, Kompetensi SDM, Pengembangan 

Usaha, UMKM, Keripik Tempe. 

 
 

ABSTRACT 

This Community Service Program (PKM) aims to improve the 
understanding of tempe chips Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) regarding the importance of digital promotion and human 
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resource (HR) competencies in business development. The activity was 
conducted on Sunday, April 26, 2026, at Kemang Tonggoh Village, 
Angsana Subdistrict, Mancak District, Serang Regency, Banten. The 
implementation methods included observation, socialization, training, 
mentoring, and evaluation activities. The materials presented covered 
the utilization of social media as a digital promotion tool, online 
marketing strategies, improvement of business management skills, 
customer service, and the development of human resource 
competencies. The results of the activity showed that MSME actors 
experienced an increased understanding of the use of digital media to 
expand product marketing and the importance of HR competencies in 
supporting business growth. Participants also began to understand how 
to create simple promotions through social media and the importance 
of more structured business management. This PKM activity is 
expected to help MSME actors improve business competitiveness, 
expand marketing networks, and support sustainable community 
economic development. 

Keywords: Digital Promotion, Human Resource Competence, Business 
Development, MSMEs, Tempe Chips. 

 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi masyarakat, terutama di daerah pedesaan dan wilayah berkembang. 
Kehadiran UMKM tidak hanya mampu menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga menjadi 
penggerak utama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Salah satu sektor UMKM 
yang terus berkembang di Kabupaten Serang adalah usaha makanan ringan berbasis olahan 
tradisional, seperti keripik tempe. Produk ini memiliki potensi pasar yang cukup luas karena 
diminati berbagai kalangan masyarakat serta memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan apabila 
dikelola secara profesional dan berkelanjutan.   

 
Perkembangan teknologi digital pada era saat ini membawa perubahan besar terhadap 

pola pemasaran produk UMKM. Promosi digital menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 
memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan daya saing usaha, serta memperkenalkan 
produk kepada konsumen secara lebih cepat dan efisien. Pemanfaatan media sosial, 
marketplace, dan aplikasi komunikasi digital dapat membantu pelaku UMKM dalam 
meningkatkan penjualan tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang besar. Namun demikian, 
masih banyak pelaku UMKM di daerah yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital 
secara optimal karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan media 
digital.  

 
Selain promosi digital, kompetensi sumber daya manusia (SDM) juga menjadi faktor 

penting dalam pengembangan usaha UMKM. Kompetensi SDM mencakup kemampuan, 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap pelaku usaha dalam mengelola kegiatan bisnis secara 
efektif. Pelaku UMKM yang memiliki kompetensi baik akan lebih mampu menghadapi persaingan 
usaha, mengembangkan inovasi produk, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
konsumen. Sebaliknya, rendahnya kompetensi SDM dapat menghambat perkembangan usaha 
karena pengelolaan bisnis dilakukan secara tradisional dan kurang adaptif terhadap perubahan 
lingkungan usaha. 
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UMKM keripik tempe di Kp. Kemang Tonggoh, Kelurahan Angsana, Kecamatan Mancak, 
Kabupaten Serang Banten merupakan salah satu usaha masyarakat yang memiliki potensi untuk 
berkembang lebih luas. Produk keripik tempe yang dihasilkan memiliki cita rasa khas dan bahan 
baku yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Akan tetapi, berdasarkan kondisi lapangan, 
pelaku usaha masih menghadapi beberapa kendala seperti terbatasnya promosi produk, 
kurangnya pemanfaatan media digital, serta rendahnya kemampuan dalam pengelolaan usaha 
dan pemasaran modern. Kondisi tersebut menyebabkan perkembangan usaha belum berjalan 
secara maksimal dan daya saing produk masih relatif rendah dibandingkan produk sejenis dari 
daerah lain. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan 
sebagai bentuk kontribusi akademisi dalam membantu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 
melalui edukasi dan pendampingan terkait promosi digital serta penguatan kompetensi SDM. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada Minggu, 26 April 2026 di Kp. Kemang Tonggoh, Kelurahan 
Angsana, Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang Banten. Melalui kegiatan ini diharapkan para 
pelaku UMKM mampu memahami pentingnya pemasaran digital, meningkatkan keterampilan 
dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, serta memperbaiki kemampuan 
manajerial dalam menjalankan usaha secara lebih efektif dan produktif.  

 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa promosi digital dan kompetensi SDM 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan usaha UMKM, khususnya pada usaha 
keripik tempe. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini menjadi penting untuk dilakukan guna 
memberikan pemahaman, pelatihan, dan pendampingan kepada pelaku usaha agar mampu 
meningkatkan kualitas pengelolaan usaha serta memperluas peluang pemasaran produk. 
Dengan adanya peningkatan kemampuan pelaku UMKM, diharapkan usaha keripik tempe di 
Kecamatan Mancak dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. 
 

METODE KEGIATAN 
Metode kegiatan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif dan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta 
kemampuan pelaku UMKM keripik tempe dalam memanfaatkan promosi digital dan 
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (SDM). Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 26 
April 2026 di Kp. Kemang Tonggoh, Kelurahan Angsana, Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang 
Banten. Sasaran kegiatan ini adalah para pelaku UMKM keripik tempe yang berada di lingkungan 
tersebut dan memiliki kebutuhan dalam pengembangan usaha melalui strategi pemasaran 
modern serta peningkatan kemampuan pengelolaan usaha.  

 
Tahap pertama kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan identifikasi 

permasalahan. Pada tahap ini tim PKM melakukan kunjungan langsung untuk mengetahui 
kondisi usaha, proses produksi, sistem pemasaran, serta kendala yang dihadapi pelaku UMKM 
dalam menjalankan usahanya. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha 
masih menggunakan metode pemasaran tradisional dari mulut ke mulut dan belum 
memanfaatkan media digital secara optimal. Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam 
pengelolaan usaha, seperti pencatatan sederhana, pengemasan produk, dan strategi pelayanan 
kepada konsumen. 

 
Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan mengenai pentingnya 

promosi digital dalam pengembangan usaha UMKM. Materi yang diberikan meliputi pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana pemasaran, cara membuat konten promosi yang menarik, 
pengenalan marketplace digital, serta strategi membangun komunikasi dengan pelanggan 
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melalui platform online. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah 
interaktif agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selain itu, peserta juga 
diberikan contoh sederhana mengenai teknik promosi digital yang dapat diterapkan secara 
langsung pada usaha mereka.  

 
Tahap ketiga dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan peningkatan kompetensi 

SDM. Dalam kegiatan ini peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya kemampuan 
manajerial, pelayanan konsumen, pengelolaan usaha, dan inovasi produk dalam meningkatkan 
daya saing UMKM. Tim PKM juga memberikan pendampingan praktik sederhana terkait 
pengelolaan akun media sosial usaha, pembuatan foto produk yang menarik, serta cara 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Pendekatan praktik langsung dipilih agar 
peserta dapat memahami materi secara lebih efektif dan mampu menerapkannya dalam 
kegiatan usaha sehari-hari. 
 

Tahap terakhir merupakan evaluasi kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 
respons peserta terhadap materi yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui sesi diskusi, 
tanya jawab, dan pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam memahami penggunaan 
media digital serta pengelolaan usaha. Melalui evaluasi tersebut, tim PKM dapat mengetahui 
manfaat kegiatan bagi peserta sekaligus menjadi bahan perbaikan untuk kegiatan pengabdian 
selanjutnya. Dengan metode kegiatan yang sistematis dan partisipatif ini diharapkan pelaku 
UMKM keripik tempe di Kecamatan Mancak mampu meningkatkan kemampuan promosi digital 
dan kompetensi SDM sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang secara lebih optimal 
dan berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kp. Kemang 
Tonggoh, Kelurahan Angsana, Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang Banten berjalan dengan 
baik dan mendapatkan respons positif dari para pelaku UMKM keripik tempe. Kegiatan ini diikuti 
oleh pelaku usaha yang memiliki keinginan untuk mengembangkan usaha mereka agar lebih 
dikenal masyarakat luas. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 
tinggi terutama saat pembahasan mengenai strategi promosi digital dan peningkatan 
kemampuan pengelolaan usaha. Hal tersebut terlihat dari aktifnya peserta dalam sesi diskusi 
dan tanya jawab mengenai cara memperluas pemasaran produk melalui media digital.  
 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM sebelumnya masih 
mengandalkan pemasaran secara tradisional, seperti penjualan langsung di lingkungan sekitar 
dan promosi dari mulut ke mulut. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran produk 
masih terbatas dan perkembangan usaha berjalan relatif lambat. Setelah diberikan sosialisasi 
mengenai promosi digital, peserta mulai memahami pentingnya penggunaan media sosial 
sebagai sarana pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Peserta juga mulai mengetahui bahwa 
media digital dapat membantu memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas tanpa 
membutuhkan biaya promosi yang besar. 
 

Dalam pelaksanaan pelatihan promosi digital, peserta diberikan pemahaman mengenai 
penggunaan aplikasi media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram untuk mendukung 
kegiatan pemasaran produk keripik tempe. Tim PKM memberikan contoh sederhana mengenai 
cara membuat foto produk yang menarik, penulisan caption promosi, serta teknik komunikasi 
dengan pelanggan melalui media digital. Dari hasil pendampingan tersebut, peserta mulai 
mampu membuat konten promosi sederhana dan memahami cara memanfaatkan media sosial 
untuk meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang dijual. Peningkatan pemahaman 
ini menjadi langkah awal yang penting dalam pengembangan usaha berbasis digital. 
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Selain promosi digital, peningkatan kompetensi SDM juga menjadi fokus utama dalam 

kegiatan PKM ini. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami 
pentingnya kemampuan manajerial dalam menjalankan usaha secara lebih terstruktur. Materi 
mengenai pengelolaan usaha, pelayanan konsumen, dan inovasi produk memberikan wawasan 
baru bagi peserta dalam meningkatkan kualitas usaha mereka. Peserta menyadari bahwa 
keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola pemasaran, menjaga hubungan dengan pelanggan, 
dan melakukan pengembangan produk secara berkelanjutan. 
 

Pembahasan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa promosi digital memiliki pengaruh 
yang cukup besar terhadap pengembangan usaha UMKM. Dengan adanya pemanfaatan media 
digital, pelaku usaha memiliki peluang untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing 
produk lokal. Kemudahan akses teknologi saat ini dapat menjadi peluang besar bagi UMKM 
apabila dimanfaatkan secara maksimal. Namun demikian, keberhasilan promosi digital juga 
harus didukung oleh kompetensi SDM yang memadai agar pelaku usaha mampu mengikuti 
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar yang terus berubah.  

 
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM keripik tempe di Kecamatan Mancak. Peserta 
memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya promosi digital dan kompetensi SDM dalam 
mendukung perkembangan usaha. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM dapat 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh untuk meningkatkan kualitas usaha, memperluas 
jaringan pemasaran, serta menciptakan usaha yang lebih produktif dan berdaya saing. Dengan 
pengembangan usaha yang lebih baik, UMKM keripik tempe di daerah tersebut diharapkan 
mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. 

 
 

Foto 1 : Kegiatan PKM 
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Foto 2 : Kegiatan PKM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kp. Kemang 
Tonggoh, Kelurahan Angsana, Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang Banten telah berjalan 
dengan baik dan memberikan manfaat positif bagi pelaku UMKM keripik tempe. Kegiatan ini 
mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya promosi digital sebagai 
strategi pemasaran yang efektif dalam memperluas jangkauan konsumen dan meningkatkan 
daya saing produk usaha. Melalui sosialisasi dan pelatihan yang diberikan, peserta mulai 
memahami pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi yang lebih 
modern dan efisien.  

 
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan peningkatan pemahaman terkait kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan usaha. Pelaku UMKM mulai menyadari 
pentingnya kemampuan manajerial, pelayanan konsumen, inovasi produk, dan pengelolaan 
usaha yang baik untuk mendukung perkembangan bisnis secara berkelanjutan. Dengan adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut, pelaku usaha diharapkan mampu 
mengembangkan usahanya secara lebih produktif dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi serta persaingan pasar. 

 
Secara keseluruhan, promosi digital dan kompetensi SDM memiliki pengaruh yang penting 

terhadap pengembangan usaha UMKM keripik tempe. Pemanfaatan teknologi digital yang 
didukung oleh kemampuan SDM yang baik dapat membantu meningkatkan kualitas pemasaran, 
memperluas peluang usaha, dan memperkuat keberlangsungan UMKM di tengah perkembangan 
ekonomi digital saat ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, pelaku UMKM keripik tempe 
diharapkan dapat terus menerapkan dan mengembangkan strategi promosi digital secara 
konsisten agar produk yang dihasilkan semakin dikenal oleh masyarakat luas. Pemanfaatan 
media sosial dan teknologi digital sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan penjualan dan memperluas jaringan pemasaran usaha.  

 
Selain itu, pelaku UMKM juga disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi diri 

melalui pelatihan, pembelajaran, dan pengembangan keterampilan dalam pengelolaan usaha. 
Peningkatan kualitas SDM sangat diperlukan agar pelaku usaha mampu menghadapi persaingan 
bisnis yang semakin berkembang serta mampu menciptakan inovasi produk yang lebih menarik 
dan kompetitif.  

 
Bagi pihak akademisi dan institusi pendidikan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

seperti ini diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan yang lebih 
intensif kepada pelaku UMKM. Dengan adanya kerja sama yang berkesinambungan antara 
akademisi dan masyarakat, diharapkan UMKM lokal dapat berkembang lebih maju dan 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di daerah Kabupaten 
Serang Banten. 
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